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 Abstract: The role-playing method is learning through 
the development of students' imagination and passion by 
the way students play a character, both life and death 
figures, this method develops passion, responsibility, and 
skills in using the material learned. In the application of 
the role-playing method, students seem more interested 
in following the learning process because the learning 
process becomes less boring and students can be more 
creative according to their wishes. In addition, the 
application of this method affects student learning 
outcomes to be further improved because students follow 
the thematic learning process by using the role-playing 
method with enthusiasm and really so that students can 
understand the material provided well. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah kunci bagi negara untuk unggul dalam persaingan global 
pendidikan di anggap sebagai bidang yang paling strategis dalam mewujudkan 
kesejahteraan sosial maka dari itu pendidikan menjadi suatu hal yang penting bagi suatu 
negara untuk maju dan perlu untuk diutamakan terutama pendidikan sekolah dasar karena 
sebagai pondasi bagi anak baik ilmu pengetahuan maupun pendidikan karakter karena 
dikarenakan di sekolah dasar pendidikan karakter sangatlah penting untuk membentuk 
karakter anak yang baik tanggung jawab jujur dan disiplin(Malaikosa, 2021a). Dalam hal 
pendidikan karakter guru perlu untuk berkoordinasi atau bekerja sama dengan orang tua 
anak didik untuk mencapai pendidikan karakter yang maksimal karena anak didik lebih 
banyak menghabiskan waktunya di rumah di bandingkan dengan di sekolah(Sinta et al., 
2022).  

Menurut Ki Hajar Dewantara (Bapak Pendidikan Nasional Indonesia) menjelaskan 
tentang pengertian pendidikan. Pendidikan yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-
anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada 
pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat 
dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. Sedangkan 
MenurutSupriyanto, (2017) “pendidikan merupakan salah satu komponen pada sistem 
pendidikan yang memiliki peran penting dalam menentukan keberhasilan suatu proses 
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pembelajaran, karena tugas utama pendidik tidak hanya mengajar,tapi juga 
mendidik,membimbing,melatih dan mengevaluasi proses dan hasil belajar.” 

MenurutHasril et al., (2015)”pendidikan adalah proses yang digunakan untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan”. Pendidikan sangatlah penting bagi 
manusia terutama pada anak – anak karena anak lebih mudah mengingat apa yang dia tau 
dan apa yang dia lakukan, maka dari itu pendidikan di sekolah dasar bisa di artikan sebagai 
fondasi bagi anak. Selain untuk belajar dan mempelajari ilmu yang ada pada buku 
pendamping, sekolah dasar juga salah satu tempat untuk membentuk karakter anak 
menjadi lebih baik, namun demikian selain pembelajaran di sekolah dasar tentunya anak 
juga secara tidak langsung akan belajar di rumah dalam artian belajar membentuk karakter 
anak(Malaikosa et al., 2020). 

Sejak adanya covid-19 anak anak belajar secara daring atau belajar di rumah selama 
1 tahun, hal tersebut sangat mempersulit anak dan guru dalam melakukan proses 
pembelajaran dan guru pun juga harus lebih berkoordinasi dengan wali murid untuk 
mencapainya pembelajaran yang baik di karenakan siswa belajar di rumah dengan di 
dampingi oleh orang tua dan guru hanya bisa melakukan pembelajaran melalui media 
sosial(Supriyanto, 2021). Tentunya akan lebih sulit juga untukmelakukan pendidikan 
karakter padaanak didik. Maka dari itu pendidikan di rumah sangat mempengaruhi 
pembentukan karakter pada anak di karenakan anak lebih lama menghabiskan waktunya di 
rumah sedangkan anak memiliki waktu yang terbatas untuk belajar di sekoalah.Pendidikan 
dalam keluarga adalah pendidikan utama yang akan di lanjutkan dengan pendidikan di 
sekolah. Sehingga pendidikan di rumah sangat mempengaruhi proses pembelajaran anak 
didik di sekolah,maka dari itu guru dan wali murid sangat perlu untuk melakukan kerja 
sama demi menciptakan pendidikan yang maksimal untuk anak didik(Malaikosa, 2021b; K. 
Rahmawati et al., 2021; Supriyanto, 2017). Pembelajaran di sekolah dasar sangat penting 
untuk pembentukan karakter anak didik sehingga guru harus memahami secara detail 
karakter anak dengan begitu guru bisa menyesuaikan metode pembelajaran dengan 
karakter anak sehingga anak dapat dengan mudah memahami materii yang di sampaikan 
guru dan dapat menerapkan di kehidupan sehari hari selain itudengan memahami karakter 
anak, guru juga akan lebih mudah untukmengetahui materi yang belum di pahami oleh 
anak anak sehingga guru dapat menjelaskan kembali materi tersebut atau memberi waktu 
tambahan untuk siswa yang kesulitan memahami. 

Keberhasilan suatu pendiddikan sangat berpengaruuh padapembelajaran, jadi 
sebelum di aksanakan suatu pembelajaran seorang pendidik tentunya menyiapkan RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) untuk menentukan materi yang akan di sampaikan 
dan metode yang akan di gunakan dalam menyampaikan materi tersebut begitu juga 
berkaitan dengan waktu dalam sebuah RPP waktu kegiatan juga akan tertata sehingga 
proses pembelajaran akan berjalan dengan baik. Selain menyiapkanRPP pendidik jugaperlu 
menentukan metode yang akan di terapkan di dalam kelas yang sangat sesuai dengan 
materiyang akan di berikan sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi setelahdi 
terapakan metode tersebut pendidik juga perlu melakukan penilaian untukmengetahui 
kemampuan anakdidik dan untukmengetahuiapakah metode yang di terapkan berjalan 
dengan maksimal dan berhasil dalam artian anak didik daapat memahami denganmetode 
yang di terapkan tersebut. 
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Dengan perkembangan zaman di dunia pendidikan yang terus berubah dengan 
signifikan sehingga banyak merubah pola pikir pendidik, dari pola pikir yang awam dan 
kaku menjadi lebih modern. Hal tersebut sangat berpengaruh dalam kemajuan pendidikan 
di Indonesia. Menyikapi hal tersebut pakar-pakar pendidikan mengkritisi dengan cara 
mengungkapkan teori pendidikan yang sebenarnya untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang sesungguhnya. Di SDN Gendingan 2 terlihat selama proses pembelajaran guru lbeih 
sering menggunakan metode ceramah sehingga siswa terlihat kurang berminat 
untukmengamati materi yang di berikan oleh guru, hal tersebut berakibat kurangnya 
pemahaman siswa dalam memahami materi dan berpengaruh pada hasil belajar siswa. 
Maka dari itu peniliti memutuskan untuk menerapkan metode bermain peran dalam proses 
pembelajaran di SDN Gendingan 2 pada kelasV. Metode bermain peran sendiri adalah 
metode pembelajran yang menggunakan daya khayal dalam permainananak anak di minta 
untuk mengkhayal dan bertinkah laku sesuai dengan peran yang akan di bawakan. Maka 
dari itu selain untuk memahami materi metode ini juga dapat membentuk karakter anak 
menjadi lebih baik dan lebi bertoleransikepada rakyat memiliki perbedaan dengan 
anakdidik tersebut contohnya memiliki perbedaan agama dan bahasa. Terkadang anakdidik 
yang duduk di bangku sekolah dasar masih belum bisa menerima suatu perbedaan yang 
ada di sekitar kebanyakan anakdidik masih sering bercanda terkait denganperbedaan yang 
ada dilingkungan sekitarnya sehingga dapat menimbulkan rasa tersinggung kepada orang 
yang memiliki perbedaan tersebut dan berujung perdebatan antar anakdidik. 
Metode Bermain Peran  

Metode bermain peran adalah suatu model penguasaan bahan-bahan pelajaran 
melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa(Sa’diyah, 2018; Wicaksono, 
2013). Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan siswa dengan memerankan 
sebagai tokoh hidup atau benda mati”. Dalam proses pembelajaran ini siswa akan memilih 
salah satu peran sesuai dengan kemampuan dan siswa juga akan berimajinasi berdasarkan 
peran yang di dapat maka dari itu siswa di minta untuk menghayati peran tersebut dan 
memerankan dengan baik dan penuh penghayatan berdasarkan peran yang di 
dapat.Metode bermain peran dalam penerapannya dilakukan dengan cara yakni mengajak 
siswa untuk menirukan suatu aktifitas di luar atau mendramatisasikan situasi, ide, maupun 
suatu karakter tertentu(Muniroh, 2018; A. Rahmawati, 2015; Yanto, 2015a). Dalam metode 
pembelajaran ini siswa akan di ajak untuk memilih peran dan akan memerankan atau 
menirukan aktifitas apa saja yang ada dalam peran tersebut dengan demikian siswa akan 
mendapatkan pengalaman baru berdasarkan peran yang telah di mainkan atau di hayati 
tersebut. 

Metode bermain peran adalah metode pembelajaran yang diarahkan untuk 
mengkreasi peristiwa sejarah, peristiwa aktual, atau kejadian-kejadian yang mungkin 
muncul pada masa mendatang(Agung & Asmira, 2018). Siswa akan menirukan tingkah laku 
yang di lakukan oleh tokoh yang di perankan siswa tersebut sehingga siswa dapat 
mendapatkan pengalaman mengenai peran yang di perankan dan dapat menerapkan di 
dalam kehidupan sosial bermasyarakat. 

Peneliti memilih metode bermain peran di karenakan dalam proses pembelajaran 
siswa terlihat bosan dan kesulitan memahami materi hal tersebut terlihat pada hasil belajar 
siswa. Pada siswa kelas V sebagian besar memiliki nilai yang kurang baik pada mata 
pelajaran IlmuPengetahuan Sosial mengenai materi“keanekaragaman suku dan budaya di 
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Indonesia” hal tersebut menjadi salah satu alasan peneliti untuk menerapkan metode 
bermain peran di karenakan siswa terlihat lebih menyukai bermain dan suka menirukan 
tingkah laku seseorang maka dari itu peneliti memilih metode bermain peran untuk di 
terapkan di kelas V SDN Gendingan 2 dengan tujuan untuk meningkatkan hasil pemahaman 
siswa dan hasil belajar siswa kelas V. 
Tujuan Metode Bermain Peran  

Adapun tujuan bermain menurut (Mutiah, 2016) ditinjau dari aspek perkembangan 
dapat dioptimalkan,antara lain adalah: 
1. Bermain untuk Pengembangan Kognisi Anak. 

a. Bermain membantu anak membangun konsep dan pengetahuan 
Anak-anak tidak membangun konsep atau pengetahuan dalam kondisi yang 
terisolasi, melainkan melalui interaksi dengan orang lain. 

b. Bermain membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir abstrak.Proses ini 
terjadi ketika anak bermain peran dan bermain pura-pura. Makna dan objek masih 
berbaur menjadi satu. Ketika anak bermain telepon-teleponan, anak belajar 
bagaimana memahami perspektif orang lain, menemukan strategi bermain bersama 
orang lain, dan memecahkan masalah. 

c. Bermain mendorong anak untuk berfikir kreatif. Bermain mendukung tumbuhnya 
pikiran kreatif, karena dalam bermain anak memilih sendiri kegiatan yang mereka 
sukai belajar membuat identifikasi tentang banyak hal, belajar menikmati proses 
sebuah kegiatan, belajar mengontrol diri mereka sendiri dan belajar mengenali 
makna sosial dan keberadaan diri di antara teman sebaya. 

2. Bermaiin untuk mengembangkan Sosial-Emosional padapeserta didik  
a. Bermain membantu anak mengembangkan kemampuan mengorganisasi dan 

menyelesaikan masalah. Anak-anak yang bermain mesti berpikir tentang bagaimana 
mengorganisasi materi sesuai dengan tujuan mereka bermain. Anak-anak yang 
bermain “dokter-dokteran“. Misalnya, harus berpikir di mana ruang dokter, apa yang 
digunakan sebagai stetoskop anak juga akan memikirkan tugas dokter dan 
mempertimbangkan materi-materi tertentu, seperti warna, ukuran, dan bentuk agar 
sesuai dengan karakteristik dokter yang diperankan. Selama bermain itu, menurut 
Catron dan Allen 

b. Bermain meningkatkan kompetensi sosial anak 
Menurut Catron dan Allen dalam buku yang sama,bermain mendukuk perkembanga 
sosialisasi, seperti: interaksi sosial, kerjasama, menghemat sumber daya dan peduli 
terhdap orang lain. 

c. Bermain membantu anak mengekspresikan dan mengurangi rasatakut Dengan 
menggunakan metode ini anak menjadi lebih percaya diri dan mampu untuk 
mengekspresikan pengetahuannya 

Kelebihan Metode Bermain Peran 
Menurut Firmansyah, (2012)metode bermain peran memiliki kelebihan diantaranya:  
1. Siswa melatih dirinya untuk melatih memahami dan mengingat bahan yang akan di 

dramakan atau di perankan.Sebagai pemain harus memahami dan menghayati isi cerita 
secara keseluruhan,terutama untuk materi yang harus di perankannya. Dengan 
demikian daya ingat dan keterampilansiswa akan terlatih.Siswa akan di terlatih untuk 
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berinisiatif dan berkreatif. Pada waktu bermain siswa di tuntut untukmengemukakakn 
pendapatnya sesuai dengan materi dan waktu yang tersedia. 

2. Bakat yang terpendam pada diri siswa dapat di bina sehingga di mungkinkan 
akanmuncul generasiseniman dari sekolah. Jika seni drama mereka di bina dengan baik 
kemungkinan besar mereka akan menjadi pemeran seni yang baik suatu saat. 

3. Kerjasama antar pemain dapat di tumbuhkan dan di bina dengan sebaik-baiknya untuk 
mendidik siswa dalam menghargai karya atau hasil belajar siswa lain. 

4. Siswa memperoleh pengalaman untuk menerima dan membagi tanggung jawab dengan 
sesamanya. 

5. Bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar mudah di fahamiorang 
lain. 

Metode bermain membantu siswauntuk lebih mudah memahami materi yang di 
berikan dan juga akan lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran halini di sebabkan 
peserta didik yang duduk di bangku sekolah dasar memiliki kesenangan bermain sehingga 
jika pembelajaran dilaksanakan dengan bermain maka siswa akan lebih semangaat untuk 
mengikuti proses pembelajaran. 
Kekurangan Metode Bermain Peran  

Selain memiliki beberapa kelebihan metode role playing (bermain peran) juga 
memiliki beberapa kekurangan,berikut kelemahan metode bermain peran menurut 
(Firmansyah, 2012) 
a) Guru harus menerangkan kepada siswa,untuk memperkenalkan metode ini,bahwa 

dengan jalan bermain peran siswa diharapkan dapat memcahkan masalah hubungan 
sosial yang aktual ada di masyarakat atau sesuai dengan masalah yang terdapat dalam 
pelajaran yang sedang diajarkan oleh guru. Kemudian guru mununjuk bebrapa siswa 
yang berperan, sedangkan siswa yang menjadi penonton dengan tugas – tugas tertentu 
pula. 

b) Guru harus memilih masalah yang urgen sehingga menarik minat anak untuk mengikuti 
pembelajaran. Ia dapat menjelaskan dengan baik dan menarik, sehingga siiswa 
terangsang untuk memecahkan masalah tersebut. 

c) Agar siswa memahami peristiwanya, maka guru harus bisa menceritakan saat adegan 
berlangsung  

Langkah-Langkah Metode Bermain Peran 
Metode bermain peran dapat diterapkan di pendidikan sekolahdasar, namun 

sebelummenerapkanmetode bermain peran harus memahami terlebih dahulu langkah-
langkah yangakan di lakukan dalam metode bermain peran. Berikut ini adalah langkah-
langkah penerapan metode bermain peran menurut (Yanto, 2015b) 
1. Persiapan dan Instrukri 

a. Guru memiliki situasi atau masalah bermain peran. Situasi-situasi yang di pilih harus 
menjadi “sosiodrama” yang menitik beratkan pada jenis peran,masalah dan situasi 
familier, serta pentingnya bagi siswa. Keseluruhan siatuasi harus di jelaskan, yang 
meliputi deskripsi tentang keadaan peristiwa, individu – individu yang di libatkan, 
dan posisi-posisi dasar yang di ambil oleh pelaku khusus. Para pemeran khusus 
tidak di dasarkan pada individu nyata di dalam kelas, hindari tipe yang sama pada 
waktu merancang pemeran supaya tidak terjadi gangguan hak pribadi secara 
psikologis dan merasa aman  

https://bajangjournal.com/index.php/JPDSH


1616 

JPDSH 
Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora 
Vol.1, No.8 Juni 2022 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
https://bajangjournal.com/index.php/JPDSH 

 

b. Sebelum pelaksanaan bermain peran, siswa harus mengikuti latihan pemanasan, 
latihan-latihan ini di ikuti oleh semua siswa,baik sebagai partisipasi aktif maupun 
sebagai para pengamat aktif. Latihan ini di rancang untuk menyiapkan siswa, 
membantu mereka mengembangkan imajinasinya, dan untuk membentuk 
kekompakan dan interaksi. 

c. Guru memberikan instruksi khusus kepada keseluruhan kelas. Penjelasn tersebut 
meliputi latar belakang dan karakter-karakter dasar melalui tulisan ataupenjelasan 
lisan. Para peserta (pemeran) dipilih secara sukarela. Siswa di beri kebebasan untuk 
menggariskan suatu peran. Dalambrifing, kepada pemeran di berikan deskripsi 
secara rinci tentang kepribadian,perasaan, dan keyakinan dari para karakter. 
Dengan demikian dapat di rancang ruangan dan peralatan yang perlu di gunakan 
dalam bermain peran tersebut. 

d. Guru memberitahukan peran-peran yang akan di mainkan serta memberikan 
instruksi-instruksi yang bertalian dengan masing-masing peran kepada para 
audience. Para audience diupayakan mengambil bagian secara aktif dalam bermain 
peran itu. Untukitu kelas di bagi dua kelompok, yakni Kelompok1 bertindak sebagai 
pengamat yang bertugas mengamati: perasaan individu karakter, karakter-karakter 
khusus yang diinginkan dalam situasi,dan mengapa karakter merespon cara yang 
mereka lakukan. Kelompok II bertindak sebagai spekulator yang berupaya 
menanggapi bermain peran itu dari tujuan dan analisis pendapat. Tugas kelompok 
ini mengamati garis besar rangkaian tindakan yang telah di lakukan oleh pemeran. 

2. Tindakan dramatik  
a. Para aktor terus melakukan perannya sepanjang situasi bermain peran.Sedangkan 

para audience berpartisipasi dalam penugasan awal kepada pemeran. 
b. Bermain peran harus berhenti pada titik-titik penting atau apabila terdapat tingkah 

laku tertentu yang menuntut di hentikannya permainan tersebut. 
c. Keseluruhan kelas selanjutnya berpartisipasi dalam diskusi yang terpusat pada 

situasi bermain peran.masing-masing kelompok di berikesempatan untuk 
menyampaikan hasilobservasi dan reaksi-reaksinya. Para pemain juga dilibatkan 
dalam diskusi tersebut. Diskusi di pimpin oleh guru dengan maksud berkembang 
pemahaman tentang pelaksanaan bermain peran serta bermakna langsung bagi 
kehidupan siswa, yang pada gilirannya menumbuhkan pemahaman baru yang 
berguna untuk mengamati dan merespon situasi lainnyaa dalam kehidupan sehari-
hari 

3. Evaluasi bermain peran 
Siswa memberikan keterangan, baik secara tertulis maupun dalam kegiatan 

diskusi tentang keberhasilan dan hasil-hasil yang di capai dalam bermain peran. Siswa 
di perkenankan memberikan komentar evaluatif tentang bermain peran yang di 
laksanakan, misalnya tentang makna bermain peran bagi mereka, cara–cara yang telah 
di lakukan selama bermain peran dan cara meningkatkan efektivitas bermain 
selanjutnya. 
Hasil Belajar 

Menurut Rahmawati, (2015)menyatakan bahwa “hasil belajar adalah semua 
akibat yang dapat terjadi dan dapat di jadikan sebagai indikator tentang nilai dari 
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penggunaan suatu metode di bawah kondisi yang berbeda”. Dengan di terapkannya 
metode bermain peran peneliti beraharap dapat menghasilkan hasilbelajar yang lebih 
baik di bandingkan dengan sebelum di terapkannya metode bermain peran.  Hasil 
belajar merupakan perilaku yang dapat diamati dan menunjukan kemampuan yang 
dimiliki seseorang. Kemampuan siswa yang merupakan perubahan perilaku sebagai 
hasil belajar itu dapat diklasifikasikan dalam dimensi-dimensi tertentu (Yanto, 2015a). 
Jadi dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 
ketercapaian tujuan belajar yang diperoleh melalui pengalaman pembelajaran yang bisa 
dilihat dari hasil penilaian tertulis maupun penilaian tidak tertulis yang telah dilakukan. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, untuk 
menukur hasil belajar di kelas V SDN Gendingan 2 dengan jumlah siswa 12 siswa. Desain 
penelitian yang digunakan adalah desain The One Group PretestPosttest. Desain ini 
digunakan karena peneliti hanya melibatkan satu kelas yaitu kelas eksperimen tanpa 
adanya kelas kontrol. 

Sampel adalah bagian dari jumlah atau karekteristik yang dimiliki oleh populasi 
(Mukhadis, 2016; Wiyono, 2007). Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh Sugiyono, 
maka dapat diketahui bahwa sampel adalah sebagai bagian dari populasi.Teknik penentuan 
sampel dalam penelitian ini adalah Sampling Purposive. Sampling Purposive adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Wiyono, 2007). 

Sumber data penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan siswa kelas V di SDN 
Gendingan 2, data diperoleh melaluiobservasi, wawancara mendalam, dan tes. Dalam 
proses pengambilan data, peneliti dapat melihat dan mendengar secara langsung 
penerapan metode bermain peran pada pembelajaran tematik IPS kelas V di SDN 
Gendingan 2, serta bertanya kepada informan yang dilakukan secara sadar dan terarah 
sehingga menghasilkan jawaban yang diperlukan sebagai sumber informasi bagi peneliti. 
Data penelitian dianalisis menggunakan statistik berbantuan software SPSS versi25. 
Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini di kelas V SDN Gendingan 2 dengan jumlah siswa 12 
siswayaitu9 siswalaki – laki dan 3 siswa perempuan. 
Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara dan 
tes(Mukhadis, 2016; Sugiyono, 2013). Dalam memperoleh informasi peneliti melakukan 
observasi pendahuluan untuk mengetahui proses pembelajaran di SDN Gendingan 2. 
Setelah memperoleh informasi dari hasil observasi peneliti melanjutkan pengumpulan data 
dengan wawancara secara mendalam kepada Kepala Sekolah sebagai informan utama 
terkait penerapan metode bermain peran pada pembelajaran tematik kelas V di SDN 
Gendingan 2, peneliti juga melakukan wawancara kepada guru dan siswa sebagai bentuk 
triangulasi sumber data penelitian. Selanjutnya, peneliti melakukan pengumpulan data 
dengan cara melakukan pretest dan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapanmetode bermain peran dalam pembelajaran tematik dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Pada hasil posttest terlihat ada peningkatanpada hasil 

https://bajangjournal.com/index.php/JPDSH


1618 

JPDSH 
Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora 
Vol.1, No.8 Juni 2022 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
https://bajangjournal.com/index.php/JPDSH 

 

belajar siswa jika di bandingkan dengan hasil pretest. Penerapan metode bermain peran 
dalam pembelajaran tematik pada muatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosialdapat 
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap hasil belajar siswa . 

Dalam penerapan metode bermain peran ini guru harus memberikan pengarahan 
terlebih dahulu kepada siswa mengenai peran yang akan di tugaskan supaya siswa dapat 
mengetahui peran seperti apa yang akan diperankan dan apa saja yang perlu di pelajari 
dalam memerankan tugasnya tersebut selain itu metode bermain peran ini juga 
memerlukan waktu yang cukup banyak untuk mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan 
tersebut. 

Dalam peneliian ini selain diberikan soal pretest dan posttest penilaian pada siswa 
juga dapat di lihat pada saatu memainkan perannya dapat di nilai dari ekspresi siswa 
ataupun cara berbicara siswapada saat memainkan peran apakah gaya berbicaranya sudah 
sesuai dengan karakteryang di mainkan atau belum. 

Setelah selesai kegiatan dan siswa sudah mengerjakan soal posttest kemudian 
peneliti mulai mewawancarai siswa dan guru secara bergantian untuk mengetahui 
pendapatsiswa setelah melakukan pembelajaran dengan metode bermain peran untuk 
mengetahui apakah siswa senang selama proses pembelajaran dan apakah materi yang di 
berikan lebih mudah di pahami oleh siswa. Selain melakukan wawancara kepada siswa 
peniliti juga mewawancarai guru untuk mengetahui pendapat guru selama proses 
pembelajaran apakah lebih mudah dalam memberikan materi dan bagaimana suasana kelas 
pada saat proses pembelajaran menggunakan metode bermain peran selain itu guru juga 
dapat menjelaskan apakah hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah di terapkan 
metode bermain peran. Dalam penelitian ini setelah di beri perlakuan dan di laksanakan 
posttest. Soal tes di lakukan validasi,reliabilitas,daya beda dan tingkat kesukaran. Dalam 
penelitian ini terdapat 15 soal tes yang di nyatakan valid dan sudah di ujikan ke siswa. Uji 
tingkaat kesukaran dalam penelitian ini menunjukkan TK < 0.30 (sukar), 0.30 ≤ TK ≤ 0.70 
(sedang) dan TK> 0.70 (mudah). Berdasarkan tabeldi atas menunjukkan tingkat kesukaran. 

Setelah di lakukan penerapan metode bermain peran siswa di berikan soal 
posttestuntuk di kerjakan hal ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
metode bermain peran terhadap hasilbelajar siswa setelah siswa selesai mengerjakan 
posttest terlihat dari nilai hasil posttest siswa mengalami peningkatan di bandingkan 
dengan nilai pretest siswa hal ini dapat di ambil kesimpulan bahwa metode bermain peran 
mempengaruhihasil belajar siswa selain itu metode bermain peran juga dapat memberikan 
pengertian bagi siswa untuk bersikap lebih bertoleransi dengan orang lain yang berbeda 
dengan siswa tersebut.  

Berdasarkan perlakuan yang diberikan dan hasil tes yang dilakukan terjadi 
perbedaan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan uji 
hipotesis menggunakan uji t paired sampel test dan dapat diketahui bahwa Berdasarkan 
tabel uji t-test nilai sig.(2-tailed) untuk uji paired sample test adalah 0.000 atau kurang dari 
0.005, sehingga dalam hal ini Ho ditolak dan Ha diterima.  

Penggunaan media sosial sebagai media promosi memiliki peran dan impact yang 
cukup efektif untuk menarik minat dan perhatian konsumen. Namun kefektivitasan itu 
didasari dengan konten dan postingan yang memiliki isi dari tujuan pemasaran dan berisi 
kalimat yang meyakinkan konsumen. Media sosial memiliki keunggulan di segi jangkauan 
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dan penggunaan yang cukup mudah di mengerti. Media sosial telah menjadi bagian dari 
kehidupan manusia, jadi dengan media sosial pemasaran dari sebuah produk dapat lebih 
mudah untuk dilihat dan ditemukan oleh konsumen. 
 
KESIMPULAN 

Proses pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran, siswa lebih 
mudah memahami materi dapat di lihat dari hasil belajar siswa yang mengalami 
peningkatan terutama nilai siswa pada saat di berikan soal pretest dan soalposttest.selain 
itu siswa juga lebih dapat menyesuaikan sikap jikabertemu denganorang yang berbeda 
dengannya. 
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